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INTISARI 

Homoseksual merupakan salah satu faktor resiko penularan HIV/AIDS, hal ini 

dikarenakan perilaku seksual pada kelompok homoseksual mempunyai peranan 

penting dalam penularan HIV/AIDS, seperti tidak menggunakan kondom, anal 

seks, oral seks dan bergonta-ganti pasangan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran perilaku seksual pada 

kelompok homoseksualitas yang beresiko menularkan HIV/AIDS di Yogyakarta. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan rancangan survey 

deskriptif. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 78 responden dengan 

menggunakan teknik accidental sampling. Analisa data menggunakan univariat.  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa mayoritas kelompok homoseksualitas 

usia 17-25 tahun (53,8%), pendidikan terakhir SMA (60,3%), sudah disirkumsisi 

(96,2%). Mayoritas kelompok homoseksual kadang-kadang melakukan perilaku 

seksual beresiko, yaitu melakukan hubungan seksual lebih dari satu 

orang/thereesome (52,6%), penggunaan kondom (50%), seksual anal (53,8%), 

mengeluarkan sperma didalam anus (52,6%), seksual oral (47,4%), mengeluarkan 

sperma didalam mulut (51,6%), bergantian memasukan jari ke anus, responden 

(51,3%) dan pasanganya (50%), rimming pada responden tidak pernah (51,3%) 

dan pasanganya kadang-kadang (62,8%), interfemoral coitus, responden (53,8%) 

dan pasanganya (52,6%). Perilaku seksual pada kelompok homoseksual di 

Yogyakarta tergolong beresiko menularkan HIV/AIDS. 
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ABSTRACT 

   Homosexual is a risk factor for transmission of HIV / AIDS, this is due to 

sexual behavior in homosexual groups have an important role in the transmission 

of HIV / AIDS, such as not using a condom, anal sex, oral sex and changing 

partners. 

      This study aimed to describe homosexuality sexual behavior in groups who 

has risk of transmitting HIV / AIDS in Yogyakarta. This research was descriptive 

quantitative descriptive survey design. The sample in this study were 78 

respondents were using accidental sampling technique. Data were analyzed using 

univariate. 

     These results indicated that the majority of homosexuality attain the age of 17-

25 years (53.8%), High School education background (60.3%), already 

circumcised (96.2%). The majority of homosexuals sometimes do risky sexual 

behavior, such as sexual intercourse more than one person / threesomes (52.6%), 

the use of condoms (50%), anal sex (53.8%), releasing the sperm inside the anus 

(52 , 6%), oral sex (47.4%), releasing the sperm into the mouth (51.6%), 

alternately insert a finger into the anus, the respondents (51.3%) and their 

partners (50%), rimming the respondents have never (51.3%) and her partner 

could sometimes (62.8%), interfemoral coitus, the respondents (53.8%) and her 

partner (52.6%). Sexual behavior in homosexual groups in Yogyakarta classified 

as at risk of transmitting HIV / AIDS. 
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